BEBERAPA PEMAHAMAN ATAS KATA
TURUNAN DARI F-SH-H (r— )

Umi Nuron Ni‘'mah’

A. Pendahuluan

Menurut tata bahasa baku bahasa Arab, konstruksi dasar
sebuah kata bisa terdiri dari tiga atau empat huruf. Keduanya bisa
diturunkan menjadi bentuk-bentuk kata lain, baik bentuk nominal
maupun verbal. Berkenaan dengan rangkaian dasar fosh-f (- -
r), ada beberapa kata turunan yang banyak disebut dalam
pembahasan mengenai status, kedudukan, fungsi ataupun sejarah
perkembangan bahasa Arab. Di antaranya adalah kata fashahah,
fashih, fushd dan afsah.

Secara morfologis, kata faghahah masuk dalam klasifikasi
mahdar, sedangkan kata faghih masuk dalam ism  sifah
musyabbahah. | Kedua kata berikutnya, fushha dan afshah adalah
bentuk ism tafdlilnya. Dalam pemakaian, bentuk-bentuk turunan
dari kata ini kadang menjadi istilah vang sering dipakai dalam
konteks vang berbeda dan pemaknaan vang berbeda pula.
Keragaman ini tampak dalam teks-teks yvang memuat tentang
sejarah bahasa Arab.

Mengungkap berbagai keragaman ini adalah tujuan penulisan
makalah ini. Penafsiran atas kata-kata ini dalam teks-teks rujukan
akan dijadikan pijakan dalam penarikan kesimpulan.

Secara garis besar, ada dua pendekatan vang berbeda dalam
keragaman ini. Pertama, pendekatan fungsi bahasa sebagai sarana
komunikasi manusia sebagai makhluk sosial; sebuah sarana yang
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dimiliki, digunakan dan dipahami bersama-sama oleh sebuah
masyarakat tutur. Kedua, pendekatan fungsi bahasa sebagai sarana
ekspresi manusia sebagai sebuah individu; sebuah sarana yang
dengannya masing-masing anggota masyarakat tutur berekspresi
dengan yang lain  Di antara para ilmuwan ada yang lebih
cenderung pada pendekatan pertama, tetapi juga ada vang pada
pendekatan kedua. Selain itu, ada juga yang mendekati dari
keduanya.

B. Makna Fashih Menurut I'bn Jinny
Dalam al-Khashdis, lbn Jinny (w. 292 H) menggunakan istilah

Jushih dan fashihah. la menggunakan kata ini ketika membahas

masalah nara sumber dalam penelitian bahasa Arab. Meskipun

tidak memberikan definisi secara langsung tetapi konteks
pemakaian kata ini memberikan batasan-batasan berikut:

|. Kata ini berlawanan dengan radi-ah (&3 ) atau fasidak (3l )

L1 Bahasa seorang Arab fashih mempunyai kemungkinan untuk
berubah baik ke dalam bentuk bahasa fashih yang lain maupun
fasid

3. Kata ini juga berlawanan dengan kelemahan berbahasa yang
berkembang di wilayah urban (i ek sa) ), Kelemahan ini
banyak terjadi dalam masalah i'rib (w2 #3),

4. Ibn finny mengutip riwayat yang menceritakan bahwa
ungkapan 2l oY dianggap fasid oleh Tbn ‘Umar. Bisa
dipahami di sini bahwa bahasa fashihah harus mengikuti
kaidah kebahasaan !

Beberapa point di atas ~terutama point ketiga dan keempat-
menunjukkan bahwa ukuran fasih adalah tata bahasa, Namun,
yang menjadi pertanyaan adalah pemyataan Ibn ‘Umar dalam
riwayat di atas. pada waktu itu, tentu kaidah baku belum tersusun.
Apa ukuran Ibn ‘Umar? Pada waktu itu, diglossia dan billingualism
sudah berkembang di Jazirah Arab. Ada dialek Quraisy yang
memiliki gengsi tertinggi di antara dialek lain. Oleh karena itu,
mungkin yang menjadi ukuran Ibn ‘Umar adalah dialek Quraisy,

1 Abu al-Fath Utsman Ibn Jinny, al-Khasdis, jilid 11, Alim al-Kutub,
Beirut, 1983, hal. 12-13.
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Namun, pada saal yang sama, ada lugheh musylerakah® atau lughsh
mutvahhadei® (lingua franca) yang meskipun sebagian besar dissi
oleh dialek Quraisy, tetapi in tidak sama dengan dialek Quraisy
Mungkin juga ukuran lingua franca ini yang menjadi ukuran [bn
‘Umar., Meskipun demikian, bisa juga dengan ukuran keduanya
mengingat bahwa lingua franca waktu itu sangat banyak (bahkan
sebagian besar) mendapat sumbangan dari dialek Quraisy hingga
nyaris bisa dianggap bahwa lingua franca itu adalah dialek Quraisy
itu sendiri.

Apapun tolok ukur tata bahasa pada waktu itu, yang jelas,
dalam hal ini, Ibn Jinny lebih menckankan foshahoh bahasa Arab
dengan menempatkan bahasa sebagai sebuah sistem; sistem sebuah
masyarakat tutur yang diterapkan dalam tidak komumnikasi. Sistem
imd dimiliki, dipakai dan dipahami bersama-sama oleh masyarakat
tersebut, Jadi, dalam mengidentifikasi fashahah, Ibn Jinny mendekati
bahasa sebagai sebuah sarana komunikasi manusia sebagai
makhluk sosial.

C. Makna Fashih Menurut as-Suyuthi

Dalam al-Muzhir, asSuyuthi membagi pembahasan
mengenai fashih menjadi dua. Pertama, fassik berdasarkan kategori
lafadz, Kedua, fushih berdasarkan kategori pembicara (individu
sebagai penutur). Yang pertama lebih khusus daripada yang kedua,
karena seorang Arab vang fashih kadang juga mengucapkan kata
yang tidak bisa digolongkan sebagai fashif

Ag-Suyuthl memulai pembahasan ini dengan uraian tentang
penertian secara hahasa. Menurutniya, dade Wl s g2l o s @ aadl
(fashik  adalah  bersihnya sesuatu dari  hal  yang
merusak/ mengotorinya). Asalnya, kata ini dipakai dalam konteks

1 istilah ini dipakai oleh Ramadlan Abd at-Tawwab dalam Figh al-
i Istilah ini dipakai oleh Ahmad al-lskandarly dan Musthals
 Annaniy, dalam al-Wasith, al-Adab al-' Arabi wa Tarikhubus
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pembicaraan mengenai susu. Kemudian, kata ini meluas hingga
konteks bahasa. 9

Secara istilah, pengertian fushih oleh as-Suyuthi didasarkan
pada sebuah niwayat yang menceritakan tentang pembicaraan
antara ayah Ibn Naufal dan Abu 'Amr bin al-"Alla’ yang dikutip
dari Thabagdt an-Nahuiyyin:

U-;.-.h;hr—#;#l :-":L-JIF,..- § ,'H' o 4l ,‘*T..;.-.r eyt JG

At S ool Y 1 QLI TS ol e -.,.l-'_b.-t.l.,gli lig & o
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lbn Naufal berkata: Aku mendengar ayahku bertanya
kepada Abu "Amr ibn al-"Alla"; Ceritakanlah kepadaku
tentang apa yang telah kamu tetapkan sebagai bahasa
Arabl Apakah engkau memasukkan seluruh kalam
Arab di dalamnya? Dia menjawab: Tidak. Aku bertanya:
Bagaimana engkau memilah dan memutuskan terhadap
apa vyang orang Arab sendiri berbeda darimu,
sedangkan mereka adalah hujah? Dia berkata: Aku
mengambil berdasarkan ymg paling banyak (berlaku di
tuturan mereka), dan yang tidak sama denganku ku
namakan dengan lughat

Dari dialog di atas, asSuyuthi menyimpulkan bahwa
karakteristik fashdhah sebuah kata didasarkan pada banvaknya
pemakaian kata tersebut oleh orang Arab. Artinya, jika ada dua

* Abd al-Rahman Jalal al-Din Al-Suyuthi, a-Muzhir i ‘Ulum al-
Lughah wa Armwa’uha, jilid I, cet lIL, Dar al-Fikr, Beirut, tanpa angka tahun,
hal. 154,

* Ibid.

T Kata lughit memang bentuk jamak dari lughah, tetapi, dalam
pembicaraan ini, lughd! di sini berbeda dengan lughah dalam pengertian
linguistik. Di sind. ungkapan lughdl leblh cenderung pada pengertian lahdi.
Hal imi bisa dimaklumi karena pembedaan istilah dalam linguistik al-
lughah, al-lisdn dan al-kaldm muncal setelah ada pengarub kebangkitan
linguistik modern di dunia Barat.
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kata atau lebih yang semakna, yang pertama dipakai oleh
kebanyvakan orang Arab dan yang lain dipakai oleh sebagion kecil
orang Arab, maka kata pertama lebih fashik (afhah) daripada yang
lain. Ind karakteristik fashdloh untuk kategori lafadz

Kita bisa mundur sedikit ke titik beranghkat as-Suyuthi dalam
memandang masalah ini untuk kemudian menyimpulkan sebuah
asumsi yang, dipakainya di sini. Karakteristik “banyak berlaku™nya
sebuah kata/ungkapan di masyarakat rutur mensyaratkan sebuah
asumsi bahwa ungkapan tersebut dimiliki bersama-sama oleh
masyarakat tersebut. Karema dimiliki dan dipakai bersara-sama,
maka frekuensi dan kuantitas pemakaian sebuah kata/unghapan

Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa cara pandang seperti
ini berangkat dari titik yang sama dengan cara pandang lbn Jinny,
yakni memandang bahasa sebagal sebuah sarana komunilas|
sebuah masyarakal tutur. Hanya saja,  kemudian mereka
mengerucutkan masalah pada puncak yang berbeda Tbn Jirmy
terfokus pada sistemn sebagai salah satu ciri bahasa, sedang as-
Suyuthi lebih mengarah pada keberlakuan (# 1) sebuah unghkapan
pada masyarakat,

Senada dengan inl adalah kutipan asSuyuthi dar kitab
syarah asy-Syafiyyah karya al-Jarbardi

l'-llh JHﬁd#ﬂlH*ﬁ,!ﬁpﬁhﬁhlﬂﬂ

3030 pgti g Jgl gl dlmndd) el e Bl O O aili Vet

iz [T

(Jika engkau bertanya: Apakah yang dimaksud dengan
fashifi? Bagaimana membedakan antara yang fasih dengan
yang tidak feshih? Maka, sava katakan: Lafade itu hares
diucapkan oleh para fushahe yang bahasa Arabnya
terandalican. Selain itu, kata tersebut juga hares bapyak
dikatakan oleh mereka)®

8 jind, hal 187,
® [,
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Mengenal fashidhuh untuk kategori penutur/ pembicara, as-
Suyuthi mengungkapkan bahwa ada  kesulitan  untuk

mengidentifikasi tingkat keberlakuan sebuah kata/ungkapan di
masyarakat. Dia menulis:

o N SV et 5 A B e oA e Dyl
o ST et gy Ungle UL Uy b bl ey g palicd a2l
AS o aar g o2l ) Aeladl Syl fe gk e laaiel e ol

" g g A Tl e g A g iy

Para ahli Balaghah mutakhir berpendapat balvwa tidak
mungkin seliap orang mempelajan hal tersebut
(mengidentifikasi tingkat keberlakuan setiap kata/
ungkapan) karena adanva jeda masa Arab'. [f.u'nrurqu.
mercka menghklarilikasi aturan dalam

vang banyak dipakai dan mana yang tidak. H!uh

menagatakan : foshdhoh dalam individu adalah
selamatnya dia dari pemakaian tamifur al-hurdf, gharabal

Dari uraian di atas, jelas bahwa as-Suyuthi memberi batasan
fashdhah penutur dengan tiga karakteristik; penutur tidak memakai
tandfur al-huruf , tidak memakai kata kata atau ungkapan gharib, dan
aldughuwly. Dua standar pertama inilah yang inilah yang dipakai
dalam ilmu Balaghah dalam menctapkan kalam feshily.

Sebagaimana banyak dijelaskan dalam buku-buku Balaghah,
tandfur al-fnruf adalah pengucapan rangkaian huruf yang berat dan
sulit diucapkan seperti kata pai dan kata ,;*2-. Sementara yang
dimaksud dengan ghanfhah adalah pengucapan kata-kata yang

W [bid, hal. 185,

" Masalah ini berkaitan dengan sumber data pada proses
pembakuan bahasa Arab. Maksudnya, pada saat ini, orang sudah sangat
kesulitan mengidentifikasi kata manakah vang banyak berlaku dan mana
yang sedikit dipakai karena obyek yang dijadikan data bukan bahasa Arab
masa kinl, ietapl bahasa Arab yang dianggap murni pada masa kodifikasi
(pembakuan bahasa) {inlerpretast penlis)
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maknanya tidak jelas, hingga kadang membutuhkan pembahasan
tersendiri untuk memahami maksudnya. Di antaranya, pemakaian
kata > —» dalam syair

ﬁr:,—: L-J..- P L.:-El 3

Kata tersebut tidak diketabui maksudnya, hingga menimbulkan

Mengenai l:aﬂl:tuul:l: ketiga, ungkapan yang tidak
bertentangan dengan al-givés al-lughmofy, as-Suyuthi mencontohkan
kata j-'» dalam syair

_p..-.'e.uul..n.'l....m

Kntairﬂﬁdakjhsh:hkmﬁdakmdmgﬂhuhmlﬁyhyang
mestinya menjadi j-% dengan idghim.
MNamun, tidak semua kata yang tidak sesuai dengan qiyds

selalu digolongkan sebagai tidak fashih terutama untuk kasus kata-
kata dalam al-Qur'an. Meskipun menyalahi giyds, jika muncul

dalam al-Qur'an, tetap dianggap fashil. (188) Mengutip keterangan
Syaikh Bahauddin dan kemudian mengomentarinya, selanjutiiya
as-Suyuthi menulis:
3 bl o AGN Gl Of ol ¥ s Jpk OF iy 1 JU
W A L b DA ) e oayy LS ey
Joll ga legs gt Jlanzal
g WAl b (e y s W ga ot O ek g b ol
A A A5 e g p U L Sl W last J) AN e
Pl e it g Jleas 13,57 e Tl e 5,80

“Syaikh Bahauddin berkata: pada seorang penanya
dikatakan: Kami tidak menyatakan bahwa mubhdlafah al-

givés ity menghalangi fashihah karena banyaknya hal

2 Dalam Balaghah, konsep faduifeh ini divraikan dalam
pembahasan tersendiri yang pamjang. Di sana, konsep ini dikerucutkan

pada kesesuaian antara ungkapan dengan mugtadli al- hail.
i3 [, hal. 188,
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sceperi ini terjadi dalam al-Qur'aln, Yang menjadi
penghalang fashihah adalsh jika mukhdlafoh ol-giyds dan
gillah  a-isti'mal (sedikit dipakai dalam tuturan) itu
menyatu dalam sebuah kata/ unghapan,

Saya (as-Suyuthi) berkata: Yang jelas, penghalang
fashdhah adalah gillat al-isti'mal saja. Adapun ghardbah dan
miukhdlafah al-giyds ity mengacu juga pada qillah al-isti'mal
dan tendfur. Ditetapkan demikian karena tolok ukur
keberadaan fashdhah adalah katsrah al-isti'mdl (banyak
dipakai dalam tuturan) dan ketiadaannya karena sedikit
dipakainya.”

Kata 2~ contohnya, Kata ind bertentangan dengan al-giyds
al-lughmoy, yakni kaidah sharfiyyah mengganti huruf wawu
menjadi  alil setelsh menukar harakatnya  dengan  harakat
sebelumnya. Meskipun bertentangan, nyatanya kata ini berlaku
dan dipakai dalam al-Qur'an, dan karena itu tetap fashih.

Darn pernyataan di atas bisa ditarik dua kesimpulan. Pertams,
adanya pembelaan yang kuat dari para ahli bahasa terhadap klaim
fashihah al-Quran, hingga kriteria fashihsh yang tidak dipenuhinya
harus digugurkan. Ini memang wajar, mengingat bahwa lahimya
Balaghah adalah wujud konkret dari usaha pembumian al-Qur'an
Jadi, bagaimanapun juga, apapun yang terjadi pada realitas bahasa
di luar al-Qur’an, bahasa al-Qur’an adalah fashi,

Kedus, di lain pihak, karena al-Quran fashif, dan syarat
fashihah adalah ketseah al-igti'mél maks bisa disimpulkan bahwa
semua kata dan ungkapan dalam al-Qur' an adalah katseak al-isti mdl
dalam tuturan masyarakat karena, jika tidak demikian, berarti cara
pandang ini menempatkan al-Qur'an sebagai realitas bahasa
tersendini yang terlepas dari realitas bahasa masyarakal tutur
bahasa Arab' dan ini bertentangan dengan banyak hal
Pembuktian lebih lanjut atas hal ini dengan merujuk pada data-data
bahasa tertulis masa itu yang tersedia mungkin sekali sangal
diperlukan

Mengenai  dialek, as-Suyuthi menegaskan babwa  dialek
Quraisy merupakan dialek vang paling fashih. Dialek ini menjadi

" Pembahasan mengenal masalab ini membutuhkan reang luas dan
terpisah. Karena itu, masalah ini tidak dibahas pada tulisan ini
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rujukan bagi suku-suku lain karena lafadz-lafadznya yang fasih,
enak didengar dan memuat makna yang jelas ™ Oleh karema itu,
dialek ini banyak dimengerti dan dipakai oleh sebagian besar
masyarakat Arab, bahkan di luar suku Quraisy

D. Makna fashihah menurut Ahmad Amin

Dalarm Diwhs al-istam. Ahmad Amin mengurai tentang lughah
Arabiyyah klasik Ada dua istilah yang dia bedakan di sind; fashailah
dan salimah, Lughahs fashihah adalah lighah yang menyediakan
sarana dan mampu menjadi media ekspresi dari apa vang ada pada
diri penutur, Ini penulis simpulkan dari definisinya atas fasuihah.
Dia mengatakan bahWa e J e o i) Ll o T(Yang sayn
maksud dengan fashihoh adalah kuatnya ekspresi dan apa yang ada
pada jiwa mereka). Jadi, jika ada dua bahasa atau dialek, yang satu
bisa menjadi wadah ckspresi dengan lebih kuat, lebih gamblang,
dan lebih memuaskan penutur, maka bahasa atau dialek itu
dikatakan lebih fashih dari yang lain. Dengan kriteria ini, dialek
diukur dengan kriteria yang ditetapkan oleh as-Suyuthi.

Jika kriteria Ahmad Amin ini ditarik ke masa kind, kita akan
dihadapkan pada problem dualisme Fushhd ‘Ammriyyoh. Fenomena
dualisme ini sangat jelas terlihat di mana keduanya sama-sama
dipakai bangsa Arab saat ini.™ Bangsa Arab membaca, menulis dan
berinteraksi dalam forum resmi dengan menggunakan Fushid,
Sementara itu, mereka berbicara dan berinteraksi non formal
dengan menggunakan bahasa ‘Ammiyyah. Dualisme ini terus
berkembang hingga terasa menyulitean, ‘Asmryah berkembang

™ [bid, hal. 209,

® Harus diperhatikan babwa &i sini, istilah lughah mengikut
pemakaian teks-teks rujukan makalah ini, bukan n—gﬁ:uﬂ pengertian
ilmou lughah pada umumnya

W Ahmad Amin, Dlelsi al-[slam, juz 1. Maktabah an-MNahdlah al-
Mis | siyyah, Kairo, cet V1L hal 247,

" Banyak sekali pembahasan mengenal masalah ini. Di antaranyva,
lihat Amin al-Khili, Musyhlil Howitind al-Lughawnyah, ‘Aisyah bint
Syathi. Lughatund wa al-Hewdh serta buku Abbas as-Susuwwah, al-
‘Arabyyyly al-Fushid ai-Mudshiray wa Usialuid at-Turdsoyyah.
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hingga mencapai bentuk vang hampir bisa dikatakan sangat jauh
berbeda dari Fushhi.

Fushhi tetap dipertahankan karena jenis bahasa inilah vang
menjadi lingua franca di wilayah Arab, sementara “Ammuiyveh
berupa dialek-dialek yang masing-masing bagian wilayah Arab
memilikinya sendin ~yang berbeda dari bagian wilavah yvang lain-
Untuk berinteraksi antar wilayah, Fushhd sangat diperlukan
Dipihak lain, masyarakat Arab menghadapi kesulitan besar untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan dan ide mereka untuk masalah-
masalah sehari-hari dalam bentuk Fushhd, "Amesyyahh memberi
mereka wiadah yang jauh besar dan menjadi sarana yang jauh lebih
mencukupl untuk itu. Bahkan, dewasa ini, ada kecenderungan
untuk memakai bahasa ‘Ammivyah tidak hanva pada forum non
formal, tetapi juga forum formal seperti di ruang rapat atau ruang
kuliah.

Jika pengertian feshuihoh menurut Ahmad Amin diteraphkan
pada fenomena ini, maka bisa jadi -dalam tataran bahasa lisan-
istilah Fushhd "Ammiyyah scharusnya saling menukar tempat 1

Sementara [ughah saldmoh adalah lwgheh wvang belum
terpengaruh oleh lughah-lughah luar, Sukw Quraisy memang
memniliki lughah fashihah tetapi, lughah salimah bukan milik mereka.
Ini disebabkan oleh banyaknya interaksi mencha dengan dunia haar
Sebagaimana diketahui. suku ini terkenal gemar berdagang
Penalanan dagang tidak hanya terbatas dalam wilayah mereka saja.
Mereka berdagang ke Syam, Mesir dan Yaman. Tidak bisa
dihindari, interaksi ini mempengaruhi bahasa mereka, Bahasa
mereka lercampuri  bahasa-hahasa lain dan menjadi  rusak
karenanya. Suku yang masih memiliki lughah salimah pada masa
Rasulullah adalah Bani Sa’'d ibn Bakr bin Hawizan Pada
lingkungan suku inilah Rasulullah tumbuh, karena beliau dirawat
oleh Halimah, seorang anggota suku ini. Oleh karena iy,
Rasulullah memiliki bahasa yang saldmuh sekaligus fashifiah, Inilah
yang dimaksud dengan ungkapan Rasulullah <) o 3 4o o ab psd
S s ime gp 3 ol f 1 (Al ini orang Arab yang paling fashi karena

" Pembahasan tertang Fushhd “Ammiyyah scbenamya  sangat
kompleks, tdak hanva sekedar pemakaian istilah saja Pembahasan tuntas
mengenal hal ind menbutuhkan salu ruang tersendir.
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aku berasal dari suku Quraisy dan tumbuh di lingkungan suku
Bani 5a’'d bin Bakr)

E. Makna fashihah menurut al-Khafaji
Seperti as-Suyuthi, al-Khafaji bertolak dari makna tekstual.
Dia menulis:
e R e el R BT
(fashihah adalah kejelasan dan kejernihan. Dari kata ini
muncul ungkapan “Susu itu telah jernih” jika telah
hilang busanya. Kata yang seakar adalah pal, dengan
bentuk partisip aesl).’’ Sebenarnya, kata ini berasal dari
bahasa Ibrani, bukan asli bahasa Arab. Artinya adalah
pisdt (mengampuni) karena Allah telah mengampuni
Bani Israil padahaui‘iddnnmergﬂmrkan mereka dan
Mesir bersama Musa “alathissaldm,

Pada pembahasannya, al-Khafaji membedakan antara
balighah dan fashiheh atau kalam fashih dan kalam baligh.
Menurutmya:

3B iy e b e Aeladl O U ALl Sy B
Ji Y sl y L6 ) JUip Y L gl e B Liay ) 05 Y UL
Aol ¢ IS g i L W O] g i gl e bk pne e

ik pth JE e 3 e

Perbedaan antara fashifoh dan belighah adalah bahwa

fashdhah itu terbatas pada deskripsi lafadz, sedangkan
baldghah itu mencakup lafadz dan makna. Tidak bisa
dikatakan bahwa satu kata tidak menunjukkan atas
makna yang padanan kata tersebut diungguli oleh
ungkapan yang baligh, meskipun kata tersebut

= g e -

0 Armin, DMuha..., hal. 248

n Abs Muhammad Abdullah {bn Muhammad ibn Sa%id ibn Sinnan
al-Khafajiy al-Halably, Serr al-Fashdhsh, ed. Abd al-Muta’al as-Sa'idiy,
Makiabah wa Mathba'ah Mubammad Al Sabih, Mesir, 1953, hal 59,

2 Ibid, hal. 60, catatan kaki no. 10,
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mengandung fushdhah. Setiap kalam yang baligh pasti
fashih, dan tidak setiap yang fashih itu baligh.

Tampaknya, dalam hal ini al-Khafaji tidak mendekati bahasa
sebagai sebuah sesuatu yang dimiliki bersama-sama oleh sebuah
masyarakat tutur. Dalam bahasan selanjuinya, ia terus menggali
masalah ini dengan pendekatan bahwa bahasa adalah ekspresi
yang harus diungkap dengan cara yang tepat sehingga bisa
dipahami oleh lawan bicara dengan tepat pula.

Al-Khafaji menentukan syarat-syarat sehingga sebuah kalam
bisa dikatakan fashih. Dalam hal ini, ia membagi kriteria syarat
menjadi dua; perfama, syarat yang berlaku untuk sebuah lafadz
tunggal dan kedus syarat yang berlaku untuk lafadz-lafadz yang
terrangkai dalam sebuah susunan kalimal. Masing-masing kategori
ini memuat 8§ syarat Al-Khafaji menjelaskan masing-masing
dengan uraian vang panjang® Penjelasannya tersebul sangat
identik dengan keterangan mengenai  fashdheh | dalam  ilmu
Balaghah

F. Penutup

Berbagai pendapat di atas hanyalah sedikit dari pendapat
atau setidaknya sudut pandang para ahli atas kata dengan radikal
S-5-h. Memang, kata inil! dan beberapa kata turunannya telah
sangat akrab di telinga, baik lafadz maupun maknanya. Namun,
apa yang telah akrab itu ternyata tidak sepenuhnya disepakati
Nyatanya, ada perbedaan-perbedaan pengertian dan konsep dari
para cendekiawan mengenai hal ini.

Meskipun pada tataran praktis ada aspek yang sama pada
semua pengertian, namun, pada tataran epistemologis, kadang
pengertian-pengertian  tampak  tidak bisa digeneralisir  untuk
berbagai konteks. Suatu pengertian mungkin cocok untuk konteks
tertentu, tetapi tidak bisa dibawa ke konteks lain dan bahkan sering
membawa konsekuensi yang tidak diharapkan, Oleh karena itu,
meskipun sulit -bahkan ada yang menganggap tidak mungkin
dicapai- sebuah definisi yang pami” méni® memang diperlukan, Oleh
karena itu, reinterpretasi atas kata ini menjadi hal yang penting, =

3 [iwd, 65-276.
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